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Maharani Putri Pertiwi 
 Penelitiannyang dilaksanakanndi SMAN8 Bandar Lampung dan hasil 
wawancara yang ditujukan kepada guru mata pelajaran biologi kelas X diketahui 
bahwa pembelajaran biologi masih belummoptimal dan kemampuan keterampilan 
generik peserta didik masih kurang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh Model Pembelajaran Generatif dengan media Projected Motion terhadap 
Keterampilan Generik Sains dan Self Directed Learning mataapelajaran biologi kelas 
X.Metode yang digunakan yaitu Quasi Eksperimen dengan desain The Matching 
Only and Pretest and Postest Control Group Design. Teknik pengumpulan data 
dengan menggunakan tes, lembar observasi, angket dan dokumentasi.  Berdasarkan 
hasil analisis uji MANOVA keterampilan gen1erik sains menunukkan bahwa sig  
0,0000< 0,05, makaaH0 ditolakkdan H1 diterima yang artinya bahwa Model 
pembelajaran Generatif begitu berpengaruhhterhadap KeterampilannGenerik 
Sainssdan Self Directed Learning. Sedangkannpada uji Between Subects Effects 
mendapatkanhdata Keterampilan Generik Sains dengan nilai sig yng didapat 0,000 
danndata Self Directed Learning 0,000 makaasesuai dengan H1 diterima, artinya 
yaitu model pembelajaran generatif dapat atau bisa digunakan sebagai alternatif 
Model Pembelajaran dengan media Projected Motion untuk Meningkatkan 
Keterampilan Generik Sains dan Self DirecteddLearning Peserta Didik KelassX  
Mata Pelaaran Biologi Kelas X Di SMA Negeri 8 BandarrLampung 
Kata kunci : Keterampilan Generik Sains, Model PembelajarannGeneratif, dan 
















                                    
         
Artinya   :    Maka MahaaTinggi Allah raja yanggsebenar-benarnya, dan janganlah 
kamu tergesa-gesa membaca Al qur'annsebelum disempurnakan 
mewahyukannya kepadamu[946], dan Katakanlah: "Ya Tuhanku, 
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A. Latar Belakang Masalah 
   Perkembangannsains dan Teknologi secara keseluruhanntelah 
memberikanndampak dalam beragam segi kehidupan manusiaayaitu termasuk 
bidang pendidikan merupakan salah satu bagian dari pembangunannbangsa. 
Melalui pendidikannmanusia dapat menambah potensi dasar yang dimilikinya 
baik berupa potensi fisik, intelektual, emosional, mental, social dan etika sehingga 
pendidikan merupakan hal yang penting yang harus didapatkan oleh setiap 
manusia menuju terbentuknyaamanusia yang berkualitas.  
Menurut Gibson terdapat tantangan utama yaitu di Era pengetahuan pada 
abad 21 dicirikan dengan adanya pertautan dalam dunia ilmu pengetahuan secara 
komprehensif. Era globallserta pengintegrasian teknologi dalam pendidikan, turut 
mempercepat terjadinya sinergi pengetahuannlintas bidang ilmu, sehingga 
melahirkan bidang ilmu baru seperti : kimiafisik, biokimia, biofisika, 
bioteknologiidan lain-lain. Seperti yang dicantumkan pada Undang-Undang 
Sisdiknas No. 200Tahunn2003, bahwa arah pendidikannpada abad 21 ini sangat 
relevanndenganntujuan dari pendidikan di Indonesia.2 
Teknologi informasiidan komunikasi maupun dalam bidang kehidupan 
dimasyarakat pada abad 21 menjadi pertanda berkembang pesatnya sains dan 
teknologi. Berdasarkan pernyataanntersebut memperingatkan bahwa pendidikann 
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dihadapkan pada tantangan yang sangat berat, pendidikannhendaknya mampu 
menghasilkannsumber daya manusia yang memiliki kemampuan utuh dalam 
menghadapi berbagai tantangan kehidupan, hal ini merupakan salah satunya 
tantangan dari pendidikan. 3  
Pendidikan Nasionallyang berfungsi untuk mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradabannbangsa yang bermartabattdalam rangka 
mencerdaskan kehidupannbangsa, dengan tujuan agar berkembangnya potensi 
peserta didik supaya menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
YME, berilmu, berakhlak mulia, mandiri, kreatif,ssehat, serta menjadi warga 
Negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Pendidikan merupakan salah 
satu gerbang utama menuju ilmu pengetahuan. Allah SWT berfirman dalam Surat 
Al-Alaq ayat 1-5 :  
                                         
                                      
                          
Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmu yang 
Maha Pemurah,Yang mengajar manusia dengan perantara kalam. Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (Q.S Al-Alaq:1-
5)4 
Berdasarkan Q.S Al-Alaq ayat 1-5 dapat mengambil pelajarannbahwa 
sumber dari ilmu pengetahuan bisa diambil atau diperoleh dengan cara 
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membaca-baca dari bermacam-macammobjek berupaaddari ayat-ayat yang 
sudah tertulissmaupun yang tidak tertulis, seperti yang sudah terdapat dalam 
jagat raya beserta hukum yang terdapat didalamnya. Dipahami, diobservasi, 
diidentifikasi, dibandingkann dianalisa dan disimpulkannyang bisa  
menghasilkannsemua ilmu Allah yang ada di alam semesta ini dapat 
dikatakanndalam arti membaca.   
Biologi dalam pendidikan khususnya di Sekolah Menengah Atas 
(SMA) merupakan salah satu mata pelajarannyang wajib dipelajari oleh 
peserta didik. Biologi merupakan bidang sains mempelajariikehidupan. 
Biologi dapat mendukung kita dalam menyelesaikan segala persoalan sehari-
hari, baik dalam lingkungan sekeliling sampai lingkup lingkungan yang amat 
besar, sehingga biologi dapat diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan, 
seperti yang dijelaskan pada hakikat biologi sebagai sains yang mengacu pada 
3 hal yaitu proses, produk, dan sikap.5 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan, bahwasannya peserta didik 
sulit untuk memahami bahkan jenuh dalam proses pembelajaran biologi, 
karena biologi merupakan salah satu mata pelajaran yang didalamnya berisi 
berbagai istilah-istilah latin dan materi yang begitu kompleks. Seperti fakta 
yang didapat peneliti bahwa di SMA Negeri 8 Bandar Lampung, pada proses 
pembelajaran yang berlangsung dikelas sebagian besar peserta didik hanya 
duduk diam dan mendengarkan penjelasan pndidik serta kurang aspirasi 
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dalam berlangsungnya pembelajaran dan menurut sebagian peserta didik 
beranggapan bahwa mata pelajaran biologi sulit dan materinya yang begitu 
banyak, harus di ingat serta banyak menggunakan bahasa latin yang 
membosankan.6 
Kemajuan dalam diri peserta didik dengan diadakan nya model 
pembelajaran yang didisain menggambarkan suatu proses dari rincian 
kegiatan pembelajaran dan pembentukan situasi lingkungan secara sistematis 
yang dapat memungkinkan peserta didik untuk berinteraksi. Proses 
pembelajaran biologi akan berpengaruh terhadap minat dan keahlian peserta 
didik apabila tepat dalam suatu pemilihan model pembelajaran. Terdapat  
suatu model pembelajaran yang didesain agar peserta didik menjadi aktif 
berperan secara langsung dalam proses pembelajaran dan pengalaman yang 
dimiliki siswa dan mengkontruksi definisi dari informasi pengetahuan awal. 7 
Pembelajaran tidak hanya memerlukan model pembelajaran saja untuk 
menunjang metode pembelajaran, perlu juga diadakannya media 
pembelajaran. Media pengajaran merupakan wadah dan penyalur pesan dari 
sumber pesan , dalam hal ini guru kepada penerima pesan dalam hal nya yaitu 
peserta didik dalam batasannyang luas. Memberikan batasannmedia 
pengajaran sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
membangkitkan fikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan peserta didik 
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sehingga memajukan terjadinya proses belajar pada diri peserta didik, 
menurut Yusufhadi Miarso. 8 
Media pembelajaran secara etimologi  didefinisikan dari kata “Media” 
yang merupakan bentuk jamak dari “Medium” yang berasal dari bahasa latinn 
“Medius” yang berarti tengah, sedangkan dalam bahasa Indonesia kata 
medium dapat diartikan sebagai “antara” atau “sedang” sehingga sesuatu yang 
mengantar atau meneruskan informasi (pesan) antara sumber (pemberi 
sumber) dan penerima pesan termasuk dalam pengertian media. Disebut 
dengan media pembelajaran apabila media tersebut membawa pesan-pesan 
atau informasi yang brtujuan instruksionallatau mengandung maksud-
maksuddpengajaran. 9  
Media pembelajaran terdapat beberapa bentuk yaitu, media audio, 
visual dan audiovisual. Penelitian ini menggunakan media audiovisual 
berbentuk video dalam media projected motion. Projected motion yaitu adalah 
salah satu media yang memiliiki nilai yang tinggi dalm penyerapan materi 
oleh peserta didik. Media projected motion ini dapat dilihat, didengar maupun 
dapat bergerak, sehingga mampuumembantu peserta didik dalam menguasai 
suatu materi pelajaran biologi.  
Pembelajaran biologi pada dasarnya terdapat kegiatan 
praktikummyang merupakannsarana dalam mengembangkannketerampilan 
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generik. Agar suatu keterampilan beserta pengetahuannyang didapatkan dari 
hasil belajar dannbisa diterapkan pada suatu aspek aktivitas sosial, teknologi 
dan juga setiappperubahannkonteksssmerupakan pentingnya pengetahuan 
keterampilan generik sains. Sehingga keterampilan generik sains dapat 
mempengaruhi perkembangan pengetahuan peserta didik. Dalam kehidupan di 
era depan ketermpilan generik akan begitu sangat pentingguntuk pesertaadidik 
karena keterampilan generik sains adalah suatu alas dalam 
pembentukannpengetahuan sains. 10 
Keahliannintelektual perpadaanndari suatu pengetahuannserta 
keterampilan adalah keterampilan generik sains. Terdapat strategi kognitif, 
afektif dan psikomotorik pada keterampilan generik ini, yang mampu 
dipelajari serta tertinggal di diri. Sehinggaapeserta didik dapat berbicara 
berdasarkan pengetahuan sains yang dimilikinya dan juga memperoleh 
kemampuan berpikir. Seperti yang telah dijelaskan dalam Al-Qur‟an surah 
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                                
                                   
Artinya : Dan Allah menjadikan bagimu rumah-rumahmu sebagai tempat tinggal dan 
dia menjadikan bagi kamu rumah-rumah (kemah-kemah) dari kulit 
binatang ternak yang kamu merasa ringan (membawa)nya di waktu kamu 
berjalan dan waktu kamu bermukim dan (dijadikan-Nya pula) dari bulu 
domba, bulu onta dan bulu kambing, alat-alat rumah tangga dan perhiasan 
(yang kamu pakai) sampai waktu (tertentu).11 
 
Pada Q.S An- Nahl ayat 80 menjelaskan bahwa sebagai manusia tidak 
pernah lepas dari petunjuk Allah, diberikan keterampilan agar dapat bisa 
melakukan apa yang kita bisa lakukan seperti membuat pakaian dari kulit 
hewan, membentuk kelengkapan rumah tangga, hingga membuat rumah. 
Dengan demikian, kita senantiasa harus bersyukur atas keterampilan yang 
diberikan oleh Allah SWT. 
Kamsahhdalam Liliasari menjelaskan bahwa Keterampilanngenerik 
sains merupakanhkeahliannemployability berfungsi dalammmelaksanakan 
suatu pengetahuan. Keterampilan generik sains adalah keterampilan yang 
digunakan untukkmempelajari suatu konseppserta mengatasi suatu 
masalahhpada sains. Sehingga dari pada itu keterampilanngenerik sains 
merupakan kemahiran yang bisa dipakai secara global pada macam-macam  
kerjaailmiah dan juga mampu dijadikan dasar guna menerapkan aktivitas 
praktikum. Kegiatan praktikum adanya sangat dimungkinkan dalam 
mengaplikasi keterampilan prosessyang membantu peserta didik dalam 
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sebuah kegiatan praktikum untuk memecahkan suatu permasalahan didalam 
sains, salah satunya keterampilan proses tersebut yaitu keterampilan generik 
sains. Penelitian yang melibatkan pada praktikum sudah banyak dilaksanakan, 
namun dalam penakaran kemampuan generik sains melewati banyak kegiatan 
praktikum yang masih kurang dilakukan.  
 Berdasarkan dari hasil pra- penelitian yang telah dilakukan di SMA 
Negeri 8 Bandar Lampunggpada tanggal 20 Januari 2020, bahwa 
pembelajaran IPA di SMA Negeri 8 Bandar Lampung masih sangat monoton. 
Pendidik menganggap bahwa metodeeceramah yang dilakukan oleh pendidik 
tersebut merupakah metode yang cukup mudahhuntuk digunakan dan mudah 
dipahami oleh peserta didik, sehingga peserta didik masih sangat pasif dalam 
proses pembelajaran. Dalam kegiatan praktikum pun keterampilan dari peserta 
didik masih sangat kurang, dan peserta didik belum mengetahui bagaimana 
konsep praktikum yang akan dilakukan karena peserta didik hanyaamenirukan 
langkah kerja diberikannoleh guru tanpaamendalami terlebih dahulu pada 
teori nya.  
Hal ini membuatnketerampilanngenerik sainssyang peserta didik 
miliki masih kurang optimal, keterampilan Generik Sains dannSelf Directed 
Learning peserta didik di SMA Negeri 8 Bandar Lampung masih 
tergolonggsangat rendah, dengan hal ini dapat dilihat dari pra-penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti dengan menyebarkan tes soal essay Keterampilan 
Generik Sains dan angket Self Directed Learning. Berdasarkan dari data hasil 




data survei Keterampilan Generik Sains dan Self Directed Learning pada 
pesrta didik SMA Negeri 8 Bandar Lampung.  
Tabel 1.1 
DataaHasil Kemampuan Keterampilan Generik Sains Kelas X MIPA 



































































































































































































Sumberr: ArsippPribadi Peneliti Hasil Data SurveiiiDi SMA Negeri 8 Bandar 
Lampung 
Berdasarkan dari tabel 1.1 dapat dielihatt keterampilan generik sains 
peserta didik dengan membagikan soal essay yang sudah pernah dipelajari 
peserta didik, peneliti membagikan soal tentang Keanekaragaman hayati. 
Semua soal yang berikan berbentuk essay atau uraian dengan 10 butir soal. 
Berdasarkan hasil tes kelas X SMA Negeri 8 Bandar Lampung memperoleh 
rata-rata perindikator dari setiap masing-masing kelas. Persentase indikator 
terendah terdapat pada indikator pengamatan langsung dengan presentase 
12,44% , pengamatan langsung ini berupa mengamati suatu objek secara 
langsung yang biasanya diperoleh dengan kejadian kejadian yang ditemui 
sehari-hari atau dengan melakukan percobaan dilaboratorium yang biasa 
disebut degan praktikum, rendahnya indikator pengamatan langsung 
dikarenakan peserta didik belum terbiasa menggunakan keterampilan 
berfikirnya. Dilihat pada 9 indikator dari keterampilan generik sains tersebut 




Setelah memberikannsoal padaapeserta didik, yang dilaksanakan 
selanjutnya yaitu memberikannsuatu angket Self Directed Learning 
padaapeserta didik guna mengetahui seberapa tinggi respon belajar mandiri 
dari peserta didik pada saat mengikuti proses pembelajaran dikelas. 
Berdasarkan hasil angket Self Directed Learning di SMA Negeri 8 Bandar 
Lampung dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 1.2 
Data Hasil Kemampuan Self Directed Learning kelas X MIPA SMA 




Presentase Self Directed Learning per Indikator 
 
X IPA 1 
 
X IPA 2 
 
X IPA 3 
 
X IPA 4 
 
X IPA 5 
 

























13,53%  Sangat 
Rendah 




















13,56%  Sangat 
Rendah 


















17,42%  Sangat 
Rendah 
Sumberr: Arsip Pribadi Peneliti Hasil Data Survei Di SMA Negeri 8 Bandar Lampung
  
Berdasarkan pada tabel 1.2 peneliti memberikan angket Self Directed 
Learning dengan 40 butir soal, pada tabel diatas telah dicantumkan bahwa 
dari keenam kelas dengan menyatakan hasil pada setiap indikator Self 




dan kurang sekali. Indikator terendah terdapat pada Self Management dengan 
presentase 13,53%, Self Management yaitu pengendalian diri terhadap suatu 
perbuataan yang dilakukan atau yang akan dilakukan, rendahnya presentase 
pada satu indikator ini dikarenakan peserta didik masih belum bisa 
mngendalikan diri sendiri dengan baik. Sehingga pada indikator-indikator ini 
perlu untuk dikembangkan dan ditingkatkan kembali. Pada penelitian ini 
menggunakan materi Kingdom Protista, bawasannya materi ini akan mudah 
dipahami oleh peserta didik. 
Terkait dengan rendahnya Keterampilan Generik Sains peserta didik 
dalam melaksanakan praktikum dan rendahnya belajar mandiri pada peserta 
didik, peneliti akan mencoba dengan menggunakan model pembelajaran 
generatif dengan media Projected Motion guna meningkatkan 
suatunketerampilan generikksains dan Self  Directed Learning pada peserta 
didik di SMA Negeri 8 Bandar Lampung. Gunaamengatasi permasalahanhini, 
makaabegitu sangat dibutuhkan model pembelajarannyanggcocok dengan 
pembelajaran IPA dan dapat menegmbangkan Keterampilan Generik 
Sainssdan Self Directed Learning yaitu dengan menggunakannmodel 
pembelajaran generatif mampu meningkatkan aktivitas belajar peserta didik, 
dengan bertukar pikiran dengan peserta didik lainnya, model pembelajaran 
generatif juga cocok untuk meningkatkan keterampilan generik dari peserta 
didik, pembelajaran generatif memiliki kelebihan meningkatkan aktivitas 
belajar diantaranya dengan bertukar pikiran dengan peserta didik lainnya, 




Berdasarkan riset peneliti sebelumnya, terdapat kesamaan variabel 
terikat dan variabel bebas namun pada penelitian ini lebih menekankan 
dengan menggunakan model pembelajaran generatif, dengan menggunakan 
suatu media yaitu media Projected Motion terhadap keterampilan generik 
sains dan Self Directed Learning peserta didik kelas X. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh A.H Moestofa yang berjudul 
“Model Pembelajaran Generatif melalui Media Animasi berbasis Flash dan 
Video ditinjau dari Keterampilan Generik Sains dan Keingintahuan” terdapat 
kesimpulan bahwa model pembelajaran generatif sangat berpengaruh dan 
dapat meningkatkan keterampilan generik sains, sehingga peneliti 
menggunakan model pembelajaran generatif sebagai referensi dalam 
pembelajaran. Model pembelajaran generatif pun memiliki kelebihan dapat 
menciptakan keadaan belajar yang aktif, mengajak peserta didik untuk 
mengingat kembali materi pelajaran yang telah didapat sebelumnya, peserta 
didik mampu menemukan fenomena atau gejala-gejala lalu dapat memecakan 
masalah yang ada, memotivasi peserta didik untuk lebih aktif dalam 
mengelurkan ide dan pendapat, dan pesera didik lebih terencana mandiri dan 
mampu bekerja sendiri. Adapun kelemahannya memiliki keterbatasan pada 
materi pelajaran tertentu. Tentunya model pembelajaran yang digunakan 
dalam pembelajaran harus sesuai dengan hakikat sains.  
 Kesesuaian sintaks model pembelajaranngeneratif dalam 
memberdayakan keterampilan generik sains dapat dilihat pada sintaks 




pertanyaan dan mengkomunikasikan jawaban sesuai dengan indikator pada 
Keterampilan generik sians yaitu konsistensi logis, kemudian pada fase 
pemusatan peserta didik diberikan kesempatan untuk mengajukan hipotesis 
dan pada fase tantangan peserta didik melakukan pengujian hipotesis dengan 
merencanakan dan melakukan penelitian sesuai atas indikator pengamatan 
langsung dan pengamatan tidak langsung. Sedangkan keterkaitannya dengan 
Self Directed Learning pada model pembelajaran generatif peserta didik 
dituntut aktif berpartisipasi dengan fakta atau pengalaman awal sedangkan 
Self Directed Learning peserta didik memiliki inisiatif untuk menganalisis 
kebutuhan belajarnya dan berhubungan dengan indikator pada memanajemen 
diri serta menilai atau mengevaluasi pemikirannya. Berdasarkan dari  
pemaparan tersebut, maka peneliti terdorong untuk membuat suatu penelitian 
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Generatif Dengan Media 
Projected Motion Terhadap Keterampilan Generik Sains Dan Self Directed 
Learning Mata Pelajaran Biologi Kelas X” 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan oleh penulis, 
maka dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 
1. Hasil dari pemberian instrumen diketahui bahwa masihhsangatt rendahnya 





2. Proses pembelajaran masih sangat monoton, peserta didik kurang mampu 
memahami dengan baik sehingga suasana padaaproses pembelajaran tidak 
dapatt mendukunggketerampilan generik sains yang dimiliki peserta didik.  
3. Hasil angket Self Directed Learning dengan indikator Self Management, 
Desire For Learning, dan Self Control menunjukkan bahwa masih 
rendahnya kemampuan belajar mandiri pada peserta didik. 
4. Pada dasarnyaakegiatan praktikum banyak sekalikdilakukan, akan tetapi 
dalammmenakar kemampuanngenerik sains melewati kegiatan praktikum 
masih sangat kurang dilakukan 
C. Batasan Masalah 
Agar suatu pembahasannpada penelitian ini dapat focus dan juga 
mencapai apaayang sudah diharapkan, maka dari itu permasalahannpenelitian 
hanyaadibatasi padaa: 
1. Model yanggdigunakannuntuk proses pembelajarannini adalahhmodel 
pembelajaran berbasis pembelajaran generatif yang diusulkan oleh 
Osborne dan Wittrock, dengan 4 sintaks didalamnya . Sintaks dalam 
Model Pembelajaran Generatif yaitu meliputi : Eksplorasi Pendahuluan, 
Pemusatan, Tantangan, Aplikasi. Model pembelajaran generatif ini 
berbasis pada pandangan konstruktivisme dengan asumsi dasar bahwa 
pengetahuan dibangun dalam pikiran peserta didik.  
2. Keterampilan generikksains pada pesertaadidik dalammpenelitian ini yang 
telah dikemukakan oleh Brotosiswoyo dalam buku Keterampilan-




keterampilan generik  sains terdapat Sembilan indikator yang dapat 
dikembangkan yaituupada kesadaranntentanggskala, bahasaasimbolik, 
kerangka logikaataat asas, konsistensi logis, hukummsebabbakibat,  
membangunnkonsep. Pada penelitian ini peneliti hanya membatasi untuk 
mengamati kesadaran skala, hukum sebab akibat, dan kosistensi logis, 
dengan menggunakan materi kingdom protista ciri dan perannya dalam 
kehidupan, dengan pokok materi ciri umum Protista dan 
penggolongannya, ciri umum Protista mirip jamur, ciri umum Protista 
mirip tumbuhan (Alga), ciri umum Protista mirip hewan (Protozoa), 
peranan Protista dalam kehidupan. 
3. Self Directed Learning pada penelitian ini telah dikemukakan oleh 
Maurine giboon dengan tiga indikator yang berupa Self Management  
(manajemen diri), Desire For Learning (keinginan untuk belajar), dan Self 
Control (kontrol diri).  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkanupadaalatar belakanggyang telah diuraikan, maka 
rumusan masalahhpada penelitian ini yaitu: 
1. Apakahhterdapat PengaruhhModel Pembelajaran Generatif dengan Media 
Projected Motion Terhadap Keterampilan Generik Sains Peserta Didik 




2. Apakah terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Generatif dengan Media 
Projected Motion terhadappSelf Directed Learning PesertaaDidik Kelas X 
Di SMA Negeri 8 Bandar Lampung? 
3. Apakah terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Generatif dengan Media 
Projected Motion Terhadap Keterampilan Generik Sains Dan Self 
Directed Learning Peserta Didik Kelas X Di SMA Negeri 8 Bandar 
Lampung? 
E. Tujuan Penelitian 
Mengacu pada rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian iniyaitu: 
1. Untuk mengetahui pengaruh Model Pembelajran Generatif dengan Media 
Projected Motion terhadap Keterampilan Generik Sains Peserta Didik 
Kelas X Di SMA Negeri 8 Bandar Lampung. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Model Pembelajaran Generatif dengan Media 
Projected Motion terhadap Self Directed Learning Peserta Didik Kelas X di 
SMA Negeri 8 Bandar Lampung. 
3. Untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Generatif dengan Media 
Projected Motion terhadap Keterampilan Generik Sains dan Self Directed 







F. Manfaat Penelitiann 
Adapunnmanfaat dalam penelitiannini yaitu : 
a. Bagi Sekolah 
Penelitiannini diharapkannbisa memberikannsumbangan dalam hal 
mengembangkannmodel pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan 
materi saat proses pembelajaran biologi disekolah. 
b. Bagi Pendidik 
Dapat dijadikannsuatu wawasan, referensi, inovasi dannjuga 
keterampilan guru dalammmengaplikasikan npendekatan belajar, yang 
utama untuk melatih keterampilan generik sains Dan Self Directed 
Learning peserta didik.  
c. Bagi Peserta Didik 
Dapat memberikannpengalamannbelajar padaapeserta didik dengan 
menggunakannmodel pembelajaran generatif dalam meningkatkan 
keterampilanngenerik sains dan Self Directed Learning pada kelas X SMA 
Negeriii8 BandarrLampung. 
d. Bagi Peneliti lain 
Hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah 
pengetahuan bagi penelitian mengenai model pembelajaran generatif 
dengan Projected Motion Media terhadap keterampilan generik sains dan 









A. Model Pembelajaran Generatif 
1. Pengertian Model Pembelajaran Generatif  
Model pembelajaran generatif telah diperkenalkan oleh Obsome dan 
Wittrock. Peran guru dalam model pembelajaran generatif yaitu sebagai 
simulator rasa ingin tau siswa, fasilitator, dan sebagai motivator peserta didik 
dalam proses pembelajaran. Terdapat empat tahap dalam model pembelajaran 
generatif ini yaitu fase eksplorasi, pemusatan, tantangan, dan aplikasi. 12  
Pemilihan model pembelajaran yang tepat bagi peserta didik dapat 
menentukan suatu keberhasilan dalam suatu teknik pembelajaran. Model 
pembelajaran ini merupakan variasi metode yang dapat menyelidiki 
pemahaman peserta didik serta dapat menemukan maksud dari peserta didik 
untuk menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Seperti yang 
dijelaskan oleh Erlendsson yang menyatakan ada 4 strategi yang dapat 
dilakukan dalam model pembelajaran generatif yaitu, Recall, Integration, 
Organization, and Elaboration. 13 
Pembelajaran generatif menurut Osbome dan wittrock yaitu pikiran 
atau otak pada manusia bukanlah penerima informasi yang sifatnya pasif 
namun aktif menkontruksi atau memaknakan suatu informasi dan yang 
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selanjutnya menarik kesimpulan berdasarkan dari informasi itu. Model 
pembelajran ini melibtkan aktivitas mental berpikir. Mental dari berpikir 
seseorang yang sudah melakukan pembelajaran akan berkembang searah 
dengan proses dari belajarnya. Dalam mengembangkan suatu strutur yang 
kognitif, menurut piaget terjadi pada dua metode seperti asimilasi dan 
akomodasi. Asimilasi yaitu penyerapan informasi yang baru kedalam pikiran, 
dan akomodasi yaitu menyusun kembali pikiran dikarenakan adanya suatu  
informasi baru hingga informasi itu mempunyai kedudukan. 14 
Model pembelajaran generative menurut beberapa sumber buku 
sebagai berikut: 
A. Menurut Kish (2008), bahwa model pembelajaran generative merupakan 
suatu model pembelajaran yang menekankan pada pengintegrasian secara 
aktif pengetahuan baru dengan menggunakan pengetahuan yang sudah 
dimiliki siswa sebelumnya. 
B. Menurut Shoimin (2014), model pembelajaran generative merupakan 
moedel yang lebih mengutamakan pemahaman konsep-konsep dalam 
pembelajaran baik berupa konsep pemahaman awal maupun pengetahuan 
awal dari peserta didik, sehingga dapat meningkatkan hasil  belajar. 
C. Menurut Baharudin (2010), model pembelajaran yang menekankan pada 
integrasi aktif antara materi atau pengetahuanbaru yang diperoleh dengan 
skeema, dengan menggunakan model pembelajaran ini diharapkan 
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peseerta didik menjadi lebih melakukan proses adaptasi ketika 
menghadapi stimulus baru. 
D. Menurut Istarani dan Ridwan, bahwa model pembelajaran generative 
merupakan model yang menekankan pengintegrasian aktif materi baru 
dengan skema yang ada dibenak siswa, sehingga siswa mengucapkan 
dengan kata-kata sendiri apa yang telah mereka dengar. 
Berdasarkan pengertian model pembelajaran generative menurut dari 
beberapa sumber buku dapat di simpulkan bahwa model pembelajaran 
generative adalah suatu pembelajaan yang menekankan pada pemikiran atau 
pengetahuan awal dari peserta didik dan pengalaman yang dimiliki dari 
peserta didik. 
2. Komponen Model Pembelajaran Generatif 
Terdapat empat komponen dalam model pembelajaran generatif, yang 
pertama adalah proses dari motivasi (the motivational processes), proses 
belajar (the learning processes), proses penciptaan pengetahuan (the 
knowledge creation processes), dan proses generasi (the processes of 
generation).15 Penjelasan dari keempat komponen sebgai berikut: 
a) Proses Motivasi 
Pada hal proses dari motivasi ini sangat ditentukan pada kehendak atau 
minat (Interest) dan juga atribusi (attribution). Wittrock menjelaskan 
bahwa persepsi peserta didik terhadap dirinyaayang berhasil ataupun gagal 
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amat mempengaruhi motivasi dari belajar peserta didik, sedangkan minat 
ini sangat bersifat pribadi dan berasal dari diri perserta didik sendiri. 
b) Proses Belajar 
Pada hal proses belajar dari seseorang itu dipengaruhi oleh rangsangan 
dan kehendak peserta didik itu sendiri. Perhatian adalah faktor pokok 
dalam proses belajar, dikarenakan tanpa adanya perhatian sebuah proses 
belajar tidak akan berlangsung. Stimulus eksternal akan merangsang 
perhatian, dan peserta didik akan secara aktif dan dinamik memilah 
rangsangan tersebut.  
c) Proses Penciptaan Pengetahuan 
Pada hal proses dari penciptaan suatu pengetahuan ini bertumpu pada 
macam-macam komponen ingatan, adapun hal-hal yang sebelumnya telah 
diketahui, kepercayaan atau system nilai, konsep, keterampilan strategi 
kognitif, dan pengalaman. Komponen dari ingtan berupa menerima, 
menkode, dan menyimpan suatu informasi. Diantara sebagian komponen 
ingatan tersebut hubungan pada setiap konsep diformulasikan dan 
kebermaknaan untuk dapat terbentuknya sebagai pengetahuan seseorang. 
Dengan hal ini, hal yang sudah diketahui sebelumnya akan berdampak 
dalam proses belajarnya. 
d) Proses generasi 
Pada hal proses generasi dasarnya peserta didik menggenerasikan 
kaitan antara berbagai bagian dari informasi yang mereka dapatkan dari 




mengelaborasi, dan merekonseptualisasi informasi untuk membentuk 
suatu pemahaman. 16 
3. Sintaks Model Pembelajaran Generatif 
a) Eksplorasi Pendahuluan 
Pada tahap ini pendidik mengeksplorasi dan juga mengklasifikasi 
dari gagasan-gagasan peserta didik tentang suatu konsep yang nantinya  
akan dipelajari. Prakonsepsi peserta didik yang tereksplorasi pada tahap ini 
digunakan pada titik awal sebuah program pembelajaran. Prakonsepsi 
peserta didik begitu berdampak terhadap keberhasilan belajar peserta didik. 
Apabila prakonsepsi yang bersifat miskonsepsi terus menerus akan 
mengganggu dalam penyusunan konsepsi ilmiah. Perbedaan tahap ini 
dengan tahap pendahulan yang terdapat pada Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran yaitu pada tahap ini menyajikan masalah yang terkandung 
pada lembar diskusi peserta didik. 
b) Pemusatan 
Pada konsep yang akan dipelajari peserta didik pada tahap ini guru 
melakukan pemusatan yang teratur. Pendidik mengajukan atau memberi 
pertanyaan terbuka kepada peserta didik serta memberikan sebuah 
motivasi kepada peserta didik. Gagasan dan respon peserta didik 
diinterprestasi dan diklarifikasikan. Untuk mengeksplorasi konsep, peserta 
didik juga melakukan kegiatan guna lebih memahami material-material 
yang digunakan, pada pihak lain. Peserta didik pun menanyakan 
                                                             




pertanyaan-pertanyan yang berhubungan dengan konsep yang dipelajari, 
mengadakan refleksi, dan mengklarifikasikan konsesinya. Kemudian 
selanjutnya dengan melalui diskusi kelompok dan diskusi kelas peserta 
didik mempresentasikan atau mengkomunikasikan konsepsinya dengan 
teman sejawatnya.  
c) Tantangan 
Pada tahap tantangan ini pendidik sebagai fasilitator dan motivator 
pembelajaran guna mengganti mikonsepsi peserta didik menuju 
miskonsepsi matematis. Semua gagasan peserta didik di pertimbangkan 
dan dihargai oleh guru dan tetap mempertahankan diskusi.  Peserta didik 
mempertimbangkan dan menguji gagasan dari teman yang sjawatnya 
dengan juga mencari bukti-bukti matematis.  
d) Aplikasi 
Pada fase keempat ini guru menyajikan soal-soal yang bentuknya 
sederhana yang dapat dipecahkannoleh peserta didik dengan 
menggunakan konsep-konsep matematis. Kemudian guru memberikan 
bimbingan peserta didik untuk mengklarifikasi pandangan matematis dan 
untuk menunjukkan bahwa pandangan matematis dapat diaplikasikan 
dalam rentang kadaan. Akhinya pendidik membantu peserta didik dalam 
memecahkan masalah-masalah yang sulit.17 
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B. Media Projected Motion 
1. Pengertian Media Projected Motion  
Media Projected Motion  merupakan media yang dibuat dengan 
memanfaatkan sebuah aplikasi yang merupakan salah satu aplikasi 
multimedia yang bisa digunakan dalam proses pembelajaran. Suatu system 
yang menunjang sistem keberhasilan dalam belajar merupakan multimedia 
dalam pembelajaran. Multimedia yaitu terdiri dari perangkat keras, perangkat 
lunak dan alat-alat yang lain seperti televise, monitor video dan system ringan 
optic atau stereo yang dilakukan untuk membentuk sajian audiovisual penuh. 
Pembelajaran agar menjadi menyenangkan bilamana media pembelajaran 
tersebut dilakukan dengan semenarik mungkin. 18 
Media Projected Motion terdiri dari film, televisi, video (VCD, DVD, 
VTR), computer dan sejenisnya.19 Video merupakannsalah satu media yang 
termasuk kedalammMedia Projected Motion, video merupakan salah satu 
jenis media yang mempunyai suara gerakan dan objeknya mampu dilihat.20 
Pada penelitian ini memanfaatkan media projected motion berupa video.    
a. Video  
Video berasal dari bahasa latin, video-video visum yang mempunyai 
arti melihat (mempunyai daya penglihatan). Menurut kamus besar bahasa 
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Indonesia video diartikan 1) bagian yang memancarkan gambar pada 
pasawat televisi 2) rekaman gambar hidup untuk ditayangkan pada 
pesawat televisi. Dapat disimpulkan bahwa video itu berkenan dengan apa 
yang dilihat, yang utamanya adalah gambar hidup (bergerak : motion), 
proses perekamannya, dan penayangannya yang juga melibatkan 
teknologi. Video juga merupakan media komunikasiiyang sangat mudahh 
dan cepat ditangkap informasinya oleh manusia, karena tampilannya dapat 
berupa gambar dan juga berupa suara dan gerak.  
2. Langkah-Langkah Menggunakan Media Projected Motion  
Apabila didalam menggunakan Media Projected Motion diperlukan 
langkah-langkah atau cara yang efektif. Hal tersebut dilakukan supaya peserta 
didik mampu menguasai dengan jelas dalam penggunaan media projected 
motion untuk pembelajaran dikelas. “Media audio untuk pengajaran yaitu 
bahan yang mengandung pesan dalam bentuk auditif (Pita suara atau piringan 
suara), yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan 
peserta didik sehingga terjadi prosessbelajar mengajar. “, hal berikut yang 
dikemukakan oleh Sudjana dan Rivai. 21 
a) Pemilihan  media yang digunakan 
b) Menyiapkan ruang kelas 
 Pendidik sebaiknya mengamati kondisi kelas sebelum media projected 
motion disajikan.  
c) Menyiapkan peserta didik 
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 Sebelum melakukan pembelajaran dengan memakai Media Projected 
Motion, dipastikan seluruh peserta didik dalam keadaan tenang dan 
kondusif dan media yang akan disajikan dapat dilihat dengan jelas oleh 
peserta didik.  
d) Menyiapkan pertanyaan serta penugasan yang mengaktifkan  
 peserta didik. 
 Pendidik hendaknya mempersiapkan bentuk dari penugasan seperti apa 
yang mampu mengaktifkan peserta didik dalam pembelajaran 
menggunakan media ini. Pada Media Projected Motion tidak sepenuhnya 
milik dari pendidik sebagai alat bantu untuk menerangkan materi, tetapi 
peserta didik pun terlibat untuk mencari konsep dan pengetahuan secara 
mendalam.  
e) Penggunaan saat pembelajaran berlangsung. 
Pengalaman belajar yang didapatkan peserta didik sebisa mungkin 
disajikan melalui Media Projected Motion, maka harus dipastikan seluruh 
peserta didik dapat melihat secara jelas dan terlibat secara langsung.  
3. Keunggulan dan Kelemahan Media Projected Motion 
Keunggulan pada Media Projected Motion dapat dijabarkan sebagai berikut :  
a) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menguasai konsep-
konsep. 




c) Terkandung adanya unsur audiovisual dalam penayangan video untuk 
menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan. 22 
Dari keunggulan tersebut, disampingnya pun terdapat kesulitan atau 
kekurangannya. Arsyad (2003:80) mengungkapkan tentang kekurangan 
dari Media Projected Motion  ini sebagai berikut : 
a) Memerlukan penglihatan yang ekstra hati-hati. 
b) Pesan atau informasi yang begitu panjang atau rumit mengharuskan 
untuk memilah kedalam beberapa bahan visual yang mudah dibaca 
dan mudahhdipahami. 
c) Perlu adanya keterpaduan yang mengarahkannpada hubungan yang 
terdapat diantara elemen-elemen visual sehingga ketika diamati akan 
berlaku secara bersama-sama. Pada setiap media yang digunakan, 
pastinyaatidak terlepas dari kelebihan dan kekurangan yang 
dihasilkan.23 
C. Keterampilan Generik Sains 
1. Pengertian Keterampilan Generik Sains 
Sudarmin menjelaskan bahwa keterampilan generik sains yaitu suatu 
kemampuan dasar yang berkarakter umum dan dapat dikembangkan melalui 
proses pembelajaran. Brotosiswoyo juga menjelaskannbahwa keterampilan 
generik sains yang didapat dari proses pembelajaran yang dimulai dengan 
pengamatanntentang gejala alam (1) pengamatan langsung, (2) pengamatan 
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tidak langsung, (3) kesadaran akan skala besaran (sense of scale) (4) bahasa 
simbolik, (5) logical frame, (6) konsistensilogis, (7) hukummsebab akibat 
(causality), (8) pemodelan, dan (9) inferensi logika. 24 
Intelektual hasil perpaduan atau interaksi kompleks antara 
pengetahuannsains dan keterampilan, merupakan keterampilan generik sains. 
Keterampilan generik sains merupakannstrategi kognitiffyang bisa berikatan 
pada  aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorryang mampu dipelajari dan 
juga tertinggalldalam diri peserta didik. Maka demikian keterampilan generik 
sains dapat disusun atau diteapkan pada berbagai bidang. 25 Khusunya dalam 
bidang biologi, belum ada para ahli yang merumuskan dengan rinci dan 
lengkap tentang kemampuan generik sains. Kemampuan generik bisa 
dibilang masih hal yang baru dan belum banyak dikembangkan 
atauudiklasifikasikan.  
Katerampilan generik begitu berguna untuk peserta didik dikarenakan 
kemampuan ini begitu dibutuhkan bagi peserta didik untuk mengembangkan 
karir kedepannya sesuaiidengan bidang nya masing-masinggterkhusus pada 
bidang sains.  Agar terjadi pengembangan, keterampilan generik harus dilatih 
terus menerus dan tidak diperoleh secara seketika. 26 Keterampilanngenerik 
ini merupakan keterampilan yang bisa atau mampu digunakan untuk 
mempelajari beragam konsep-konsep abstrak secara umum maka dibutuhkan 
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kemampuan daya fikir yang tinggi pada peserta didik tersebut harus melatih 
dengan metode belajar yang menggunakan penalaran. 27 
2. IndikatorrKeterampilan Generik Sains 
Indikator pada keterampilan generik sains menurut Brotosiswoyo 
(2000) ada delapan yaitu: 
Tabel 2.1  
Indikator Keterampilan Generik Sains 
 
No Indikator Keterampilan 
Generik Sains 
Sub Indikator 
1. Pengamatan Langsung a. Memerlukan sebanyak 
mungkin indera dalam melihat 
percobaan/ fenomena alam. 
b. Menggabungkan fakta-fakta 
hasil percobaan atau fenomena 
alam 
c. Mencari perbedaan dan 
persamaan 
2. Pengamatan Tidak Langsung a. Memanfaatkan alat ukur 
sebagi alat bantu indera dalam 
mengamati 
b. Menggabungkan fakta-fakta 
hasik percobaan fisika atau 
fenomena alam 
c.Mencari perbedaan dan 
persamaan 
3. Kesadaran Tentang Skala Memahami obyek-obyek alam 
dan kepekaan yang tinggi 
terhadap skala numeric sebagai 
besaran/ ukuran skala 
mikroskopis ataupun 
makroskopis 
4. Bahasa Simbolik a. Mengamati symbol, lambing, 
dan istilah 
b. Memahami makna kuantitatif 
satuan dan besaran dari 
persamaan  
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No Indikator Keterampilan 
Generik Sains 
Sub Indikator 
c. Memakai aturan yang 
matematis untuk memecahkan 
suatu masalah atau  fenomena 
gejala alam 
d. Membaca suatu grafik/ 
diagram, tabel, serta tanda 
matematis. 
5. Kerangka Logika taat asas 
(logika frame) 
Mencari suatu hubungan yang 
logis antara dua aturan 




c. Menjelaskan suatu masalah 
berdasarkan dari aturan 
d. Menarik suatu kesimpulan 
dari suatu gejala yang terjadi 
berdasarkan aturan/ hkum-
hukum terdahulu. 
7. Hukum Sebab Akibat a. Membuktikan hubungan 
antara dua variabel atau lebih 
pada suatu gejala alam tertentu 
b.Memprediksi penyebab suatu 
gejala alam 
8. Permodelan Matematika a.Mengutarakan fenomena atau 
masalah dalam bentuk skema 
gambar atau grafik 
b.Mengutarakan suatu 




9. Membangun Konsep Menambahkan suatu konsep 
baru 
10. Abstraksi (Sudarmin 2007) a.Memaparkan atau 
menganalogikan konsep atau 
peristiwa yang abstrak kedalam 
bentuk kehidupan nyata sehari-
hari 
b.Memaparkan visual animasi-
animasi dari peristiwa 





Sumber : BukuuKeterampilan-Keterampilannsains dan implementasinya dalam 
pembelajaran IPA h.93-94 
 
a. Pengamatan Langsung 
Pengamatan langsung yaitu memperhatikan objek yang diamati 
secara langsung. Pengamatan langsung biasanya diperoleh melalui 
masalah  yang ditemui sehari-hari atau yang terjadi pada saat 
melangsungkan percobaan di laboratorium atau bias disebut dengan 
praktikum. 
b. Pengamatan tak langsung 
Begitu banyak gejala yang tidak dapat diamati secara langsung 
dikarenakan keterbatasan indera pada manusia sampai diperlukan alat 
untuk menentukan atau memperlihatkan suatu gejala. 
c. Pemahaman tentang skala 
Pada ilmu kimia sudah banyak membahassobjek pada skala 
mikroskopis untuk memahami kimia secara benar hingga seseorang harus 
memiliki kepekaan tentang skala dengan baik dan benar.  
d. Bahasa simbolik 
Pada indikator bahasaasimbolik ini guna mampu menjelaskan 
suatu gejala alam yang telah dipelajari pada setiap rangkaian ilmu 
diperlukan gejala alam terjadi komunikasi didalam suatu bidanggtersebut. 
Sebagai contohnya seperti pada bidanggkimia yang dengan mengenal 




reaksi searah, reaksi keseimbangan, resonasiidan masih banyak lagi 
bahasa simbolik yang sudah disepakati dalam bidang ilmu tersebut.  
e. Kerangka Logika taat Azas dari hukum alam 
Pada indikator kerangkaalogika taatttpada azas dari suatu hukum 
alam sudah dijelaskan melalui banyak hukum-hukum pada penafsiran 
yang panjang, dari sifat taat dasarnya secara logika, orang akan menyadari 
akan keganjilannya. Perlu ditemukannya suatu teori baru yang 
menunjukkannkerangka logika taat asas, guna membuat kaitan dari 
hukum-hukum tersebut agar berpegang teguh  pada asas.  
f. Konsistensi logiss 
Logika begitu amat penting untuk menciptakannhukum-hukum 
ssains. Begitu banyaknya fakta yang bisa untuk diamatii secara langsung 
bisa didapatkan melewati konsistensi logikaadari konsekuensi-
konsekuensi logis dari hasil pemikiran dari pembelajaran sains. Sebagai 
contoh titik nol derajat Kelvinn keberadaanya sampai saat ini belum di 
realisasikan, namun orang yakin bahwa itu benar. 
g. Hukum sebab akibat 
Ikatan dari hubungan antara berbagai factor dari gejala yang 
diamati diyakini bahwa sains membentukkdari hubungan yang dikenal 
sebagai hukum dari sebab akibat. 
h. Pemodelan matematis 
Guna menerangkan hubungan-hubungannyang diamati dibutuhkan 




dengan cepat bagaimana kecenderungan suatu hubungan atau modifikasi 
suatu fenomenaaalam. 
i. Membangun konsep 
      Tidak semua fenomenaaalam dapat dimengerti dengan bahasa yang 
digunakan sehari-hari, karena dibutuhkan suatu bahasa yang khusus yang 
mampu disebut konsep. Belajar sainss membutuhkankkemampuan guna 
mendirikan konsep, agar mampu ditelaah lebih lanjut untuk memerlukan 
pemahamannyang lebih lanjut, dariikonsep-konsep iniidiuji suatu 
penerapannya. 
j. Abstraksi 
Pada abstraksi ini, ada sebagian materiiikimia yang sifatnya 
abstrak, sehingga memerlukan penggambaran atau pengaplikasian konsep 
peristiwa yang abstrak kedalam bentukkkehidupan nyata sehari-hari. 
Contohnya menerapkan visual animasi-animasi dari peristiwa 
mikroskopik yang bersifat abstrak tersebut. 28 
3. Kelebihanndan KekurangannKeterampilan Generik Sains 
Keterampilan generik sains terdapat kelebihan dan juga kekurangan. 
Kelebihan yang dimiliki keterampilan generik sains yaitu : (1) Dapat melatih 
keterampilannberpikir sistematis, interaktif, kritis dan inovatif, yanggdisesuaikan 
dengan perkembangan dari peserta didik. (2) Keterampilan generik ini 
mempunyai andil yang sangat penting guna meningkatkan pemahaman dari 
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peserta didik terhadap teori dan juga konsep-konsep dari biologi yang adaaserta 
mendukung pembelajaran dengan memberikan penekanan pada proses dan 
produk sains. (3) Keterampilan generik ini perlu dimiliki peserta didik sebagai 
kemampuan dasar yang harus peserta didik miliki  yang bersifattumum, fleksibel 
dan berorientasi sebagai bekal untuk mempelajari ilmu-ilmuu pengetahuan yang 
lebih tinggi.  
4. PenerapannKeterampilannGenerik Sains dalam Pembelajaran  
Mempersiapkan proses pembelajaran IPA, maka dibawah ini bentuk 
pengaplikasian dari Keterampilan Generik Sains dalam pembelajaran IPA29 
a. Praktikum 
Praktikum merupakan salah satu dari upaya yang bisa dilaksanakan 
dalam pembelajarannIPA. Dalam pelaksanaan praktikum terdapat beberapa 
tujuan yang bisa dicapai, yang pertama adlah meningkatkannketerampilan 
dalam melakukan pengukuranndasar, meningkatkan keterampilan mengamati 
dan memahami metode pengamatan, menyusun suatu rancangan eksperimen, 
melaksanakann pengamatannterhadap alam lingkungan.  
b. Pembelajaranndi kelas 
Dalam membicarakan pmbelajaran terdapat empat hal yang sangat 
utama untuk dibahassyaitu berupa pembelajaran kelas besar, pembelajaran 
kelas kecil, tutorial respons dan proses penelitian atau eksplorasi.30 
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1. PengertiannSelf Directed Learning 
Self Directed Learning adalah suatu proses yang dimana seseorang 
mempunyai inisiatif, dengan atau tanpa bantuan dari orang lain guna 
menganalisis kebutuhan belajarnya sendiri, mengidentifikasi sumber-sumber 
belajar, memilih dan melakukan strategi belajar yang sesuai dan juga 
mengevaluasi sendiri hasil belajarnya. Proses pembelajaran Self Directed 
Learning secara garis besar dibagi menjadi tiga yaitu ada planning, 
monitoring, dan evaluating. Langkah-langkah self directed learning menurut 
Hiemstra (dalam Richard,2007) dibagi menjadi 6 tahapan yaitu  preplanning, 
menciptakan lingkungan belajar yang positif, mengembangkan rencana 
pembelajaran, mengidentifikasi aktivitasspembelajaran yang sesuai, 
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang sesuai, berlangsungnya kegiatan 
pembelajaran dan monitoring dan mengevaluasi hasil belajar individu. 31 
Tujuan dari Self Directed Learning pun cukup beragam yaitu seperti 
meliputi tercapainya potensi individu yang sepenuhnya , dan mendorong diri 
agar melakukannperubahan, belajar beradaptasi dalam proses emansipatoris. 
Self Directed Learning ini lebih mementingkan pada pembahasan dari 
keunikan gaya belajar seorang peserta didik dan melakukannotonomi 
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belajarnya sehingga bias dengan bebas dan berencana menentukan aktivitas 
belajarnya.32 
 Self Directed Learning atau disebut dengan belajar mandiri bukan 
berarti belajar sendiri. Pada Self Directed Learning ini  proses belajar 
mandiri memberikan kesempatannkepada peserta didik untuk mencerna 
materi ajar dengan sedikit bantuan dari guru. Sebelumnya sudah diantisipasi 
agar tidak ada masalah atau kesukaran belajar, peserta didik mengikuti  
kegiatan pembelajarn dengan materi ajar yang sudah dirancang khusus dari 
sebelumnya. Model belajar Self Directed Learning ini sangat bermanfaat 
karena dianggap tidak mengikat, luwes, dan bisa mengasah kemandirian 
peserta didik supaya tidak bergantunggpada kehadiran atau uraian materi dari 
guru. 33 
2. IndikatorrSelf Directed Learning 
Pada Self Directed Learning ini proses pembelajaran yang teacher-
directed beralih menjadi learn-directed. Aktifitas dan pengaplikasian selffdirected 
learning ini berlandas pada lima komponen penting yaitu belajar dari banyaknya 
pengalaman belajar yang sudah pernah dialami, pengembangan keahlian, 
mengubah diri untuk membuktikan kinerja yang paling baik, manajemen diri, 
motivasi dan penilaian diri. Kesiapan dari individu dalam menghadapi masalah 
yang dihadapi tersebut dapat disebut Self Directed Larning. Penilaian dinilai dari 
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sejauh apa individu mengetahui mengenai sikap, keterampilan dan karakteristik 
pribadinya untuk melakukan kemandirian belajar.34  
E. Kajian Materi 
Materi yang digunakan pada penelitian ini yaitu materi kingdom Protista, 
ini adalah suatu materi yang diajarkan di kelas X SMA Negeri 8 Bandar Lampung 
pada semester ganjil. Model Pembelajaran Generatif  
 
Tabel 2.2 















































ciri umum Protista  





mirip jaur, mirip 
tumbuhan dan mirip 
hewan berdasarkan 
pengamatan 
3.6.4 Menelaskan dasar 
pengelompokkan 
organisme Protista 
mirip jamur , mirip 
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dan daur organisme 
Protista 
4.6.2 Memberi contoh 











































Sumberr: Silabus SMA Kurikulum 2013 
 Padaamateri kingdom protista yaitu merupakan salahhsatu materi dalam 
pembelajaran IPA yang juga memuat konsep-konsep yang dapat mem fasilitasi 
peserta didik guna meningkatkan Keterampilan Generik Sains dan Self Directed 









Ringkasan Materi Kingdom Protista 
Kajian Materi Penjelasan 
Pengertian Protista Protista, bersama dengan tumbuhan, hewan, dan juga fungi, dapat 
diklasifikasikan sebagai eukariota, mereka keaanyaberada didalam 
domain eukaria, salah satunya yaitu dari domain kehidupan. Nutrisi 
Protistaalebih beraneka ragam dari pada kelompok eukariota yang 
lain. Beberapa Protista adalah fotoatotrof dan mempunyai kloroplas. 
Protista yang lainnya adalah heterotrof, mengabsorpsi molekul 
organic atau mencerna partikel makanan yang bentuknya lebih 
besar. Seperti yang dijelaskan dalam Al-Quran surah Al-Hajj ayat 
22 yang berbunyi  
                   
                 
 
Artinya : Dan dialah yang menjadikan bintang-bintang bagimu, agar 
kamu menjadikannya petunjuk dalam kegelapan di darat 
dan di laut. Sesungguhnya kami Telah menjelaskan 
tanda-tanda kebesaran (kami) kepada orang-orang yang 
Mengetahui. 
Berdasarkan ayat diatas dapat dijelaskan bahwa begitu besar ciptaan 
Allah yang menciptakan berbagai macam mahluk di darat maupun 




Sebagian anggota dari supergrup ini mempunyai suatu lekukan hasil 
dari galian pada salahhsatu sisi dari badan selnya. Dua kladdutama 
(parabasalit dan diplomonad) memiliki mitokondria yang sudah 
termodifikasi. Suatu klad lain (euglenozoa) juga memiliki flagella 
yang strukturnyaaberbeda dari flagelaaorganisme lain.  




Chromalveolata mencakup bebrapa dari organisme fotosintetik 




Kajian Materi Penjelasan 
ditunjukkan disini. Kelompok ini juga meliputi alga coklat yang 
membentuk „hutan‟ lamun bawah air, seperti halnya pathogen-
patogennpenting, seperti plasmodium, penyebab malaria. 
 




Golongan ini yang terdiri dari amoeba,kkebanyakanjuga  
mempunyai pseudopodiaayang berbentuk seperti benang. 
Pseudopodia adalah perpanjangan yang dapat menjulur dari bagian 
manapun, kaki semu itu digunakan dalam pergerakan dan 
penangkapan mangsa. 
4.Archaeplastidaa 
Golongan dari eukariota ini juga melingkupi alga merah dan alga 
hijau. Alga merah dam alga hijau melingkupi spesies uniseluler, 
spesies colonial (misalnya alga hiau Volvok) dan spesies 
multiseluler. Banyakk alga besar yang dikenal secara informal 
sebagai rumput laut adalah alga merah dan alga hijau 
5.Unikontaa 
Golongan eukariotaaamelingkup amoeba yang dimiliki 
pseudopodia yang bentuknya lobus atau tabung, seperti halnya 
hewan, fungi, dan Protista yang berkerabat dekat dengan hewan 
atau fungi. 
Seperti dijelaskan pada Q.S Az-Zumar ayat 21 yang berbunyi :  
                      
                       
                    
Artinya : Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa Sesungguhnya 
Allah menurunkan air dari langit, Maka diaturnya 
menjadi sumber-sumber air di bumi Kemudian 
ditumbuhkan-Nya dengan air itu tanam-tanaman yang 
bermacam-macam warnanya, lalu menjadi kering lalu 




Kajian Materi Penjelasan 
dijadikan-Nya hancur berderai-derai. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi 
orang-orang yang mempunyai akal. 
Berdasarkan ayat diatas dijelaskannbahwa Allah menurunkan air 
dari langit dan ditumbuhkannya tanaman bermacam macam bentuk 
dan warna nya, begitupun dengan Alga Allah menciptakan brbagai 




Beragam Protista yang membentuk asosiasi simniotik dengan suatu  
spesies yang lain. Sebagai contohnya, dinoflagelata memberikan 
nutrient bagi rekananndari simbiotiknya, polippkorallyang 
membangun suatu terumbu karang. 
Protistaasimbiotikkjuga mencakuppparasit-parasitttyang telah 
merugikan seluruh Negara. Yaitu Plasmodium. 
2.Protista Fotosontetik   
Protista fotosintetikktergolong produsen terutama dikomunitas 
akuatik. Sebabamereka berada dialur jejaringgmakanan, factor-
faktor yang mempengaruhiiProtista fotosintetik memngaruhi 
banyakkkspesies lain dalam komunitas. Seperti yang dijelaskan 
pada Q.S Al Imran ayat 191 yang berbunyi    
                  
                     
          
Artinya : (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri 
atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka 
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 
berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan 
Ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, Maka peliharalah 
kami dari siksa neraka. 
Berdasarkan ayat diatas dijelaskan bahwa Allah menciptakann 
segala sesuatu tidak ada yang sia-sia, semua memiliki manfaat. 
Sama halnya dengan Protista memiliki peranan masing masingya, 





  Teknis dilapangan yang akan dilakukan berdasarkan dengan materi ini 
yaitu dengan melakukan kegiatan melihat video pembelajaran terlebih dahulu 
namun sebelum melakukan kegiatan tersebut akan dilakukan Pretest terlebih 
dahulu, kemudian setelah melihat video pembelajaran peserta didik akan 
diberikan ldpd atau lembar diskusi peserta didik guna mengukur suatau 
keterampilan generik sains pada peserta didik dengan materi Kingdom Protista 
dan dengan memberikan angket Self Directed Learning, dengan harapan mampu 
meningkatkan pada variabel terikatttpenelitian ini yaitu keterampilanngenerik 
sains dan Self Directed Learning. 
F. PenelitiannRelevann 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukann oleh Tia Anggraini dengan 
judul “Pengaruh Model Pembelajaran Generatif terhadap sikap ilmiah siswa 
dalam pembelajaran biologi di Kelas X SMA Muhammadiyah 2 Palembang” , 
pada penelitian ini memakai Posstest-Only Control Design. Terdapat 
pengaruh yang sangat signifikan penerapan model pembelajaran generatif 
terhadap sikap ilmiah siswa. Tampak terlihat pada kelas eksperimen yang 
menggunakan model pembelajaran generatif mempunyai sikap ilmiah yang 
lebih tinggi jika dibandingkan dengan kelas kontrol yang hanya menggunakan 
model pembelajaran konvensional. 35 
Berdasarkan Penelitian yang dilakukan oleh Sharfina, Abdul Halim, 
dan Rini Safitri yang berjudul “Model Pembelajaran Generatif Terhadap 
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Pteningkatan Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas X SMA Negeri 1 
Kuala”, pada penelitian ini memakai metode eksperimen semu (quasi 
eksperimen). Terlihat pada kelas eksperimen dengan model pembeljaran 
generatif pada indikator mengamati diperoleh N-Gain sebesar 0,72 yang 
berada pada kategori tinggi dan pada indikator merencanakan percobaan 
diperoleh N-gain sebesar 0,79 yang berada di kategori tinggi. Hasil ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran generatif 
terhadap peningkatan KPS dan hasil belajar siswa. 36 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan olehKhairi Sukma Dewi, 
Hasmunir, M. Yusuf Harum yang berjudul “ Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Picture and Picture Berbasis Projected Motion untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Pembeljaran IPS terpadu Kelas VII-6 
SMP Negeri 7 Banda Aceh” , padapenelitian ini bisa dilihat dari ketuntasan 
individual, pada siklus I mencapai 81,2 persennatau dari 32 siswa ada 26 
siswa yang tuntas dan 6 siswa yang belum tuntas, kemudiannpada siklus II 
terjadi peningkatan hingga mencapai 93,7 % atau dari 32 siswa ada 30 siswa 
yang tuntas dan hanya 2 siswa yang belum tuntas, sedangkan untuk 
ketuntasan klasikal, pada siklus I mencapai 60%%lalu meningkat pada siklus 
II menjadi 80% dan pada siklus IIIImenjadi 90%. Berdasarkan hal tersebut 
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bahwa menggnakan model pembelajaran picture and Picture berbasis 
Projected Motion sangat berpegaruh dan dapat meningkatkan hasil belajar. 37 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ades Setyawan yang 
berjudul “Perbandingan Pembelajaran Menggunakan Projected Motion Media 
Dengan Pembelajaran Menggunakan Projected Still Media Terhadap Hasil 
Belajr Passing Atas Pada Permainan Bolavoli” pada penelitian ini 
menggunakan desain eksperimen randomized control group pre-test dan 
posttest design. 38 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sukmaliana yang berjudul 
“ Hubungan antara Self Efficacy dengan Self Directed Learning pada 
Mahasiswa Psikologi UIN Ar-Raniry Banda Aceh”. Pada penelitian ini 
membuktikan apabila semakin tinggi Self Efficacy seseorang mahasiswa maka 
akan semakin tinggi juga Self Directed learning. Namun apabila sebaliknya 
semakin rendah Self Efficacy maka Self Directed Learning pun akan rendah.39 
Berdasarkan Penelitian yang dilakukan oleh Benazir Cahya Abadi dan 
Setya Chendra Wibawa yang berjudul “Penerapan Self Directed Learning 
Berbasis Moodle Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas XI Teknik 
Komputer Jaringan”. Pada penelitian ini menggunakan desain eksperimen 
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Atas Pada Permainan Bolavoli‟, Prosiding Seminar Nasional IPTEK Olahraga, 2018, 3 
<https://ejuournal.unibabwi.ac.id/index.php/semnassenalog/article/view>. 
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Pretes-Posttest Control Group Design, dari penerapan Self Directed Learning 
yang berbasis Moodle terdapat bahwa motivasi dari belajar siswa meningkat 
dapat ditunjukkan dengan hasil angket respon motivasi belajar siswa pada 
presentase 76,1% atau dalam kategori tinggi. Sehingga bisa disimpulkan 
bahwa motivasi belajar anak yang terdapat pada model pembelajaran Self 
Directed Learning berada pada kategori yang tinggi. 40 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan I Nyoman Sugiana, Ahmad 
Harjono, Hairunnisya Sabidu, dan Gunawan yang berjudul “Pengaruh Model 
Pembelajaran Generatif Berbantuan Media Laboratorium Virtual Terhadap 
Penguasaan Konsep Fisika Siswa pada Materi Momentum dan Implus”. Pada 
penelitian ini, dilakukan hipotesis dengan menggunakan uji statistic (uji-t 
polled varian), didapatkan nilai hitung yang lebih besar dari tabel 3,42 > 2,00. 
Berdasarkan hal ini terdapat pengaruh penguasaan konsep fisika siswa antara 
kelas eksperimen yang diberikan perlakuan yang berupa penerapan model 
pembelajaran generative dengan berbantuan media laboratorium virtual 
dengan kelas kontrol yang diberikan perlakuan yang berupa penerapan model 
pembelajaran langsung tanpa bantuan media laboratorium virtual. 41 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dissa Feby Octafianellis 
dan Sudarmin yang berjudul “Pembelajaran PQ4R Berpendekatan Vak Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Dan Keterampilan Generik Sains”, pada 
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penelitian ini mnggunakan metode true eksperimen dengan desain penelitian 
Pretest-Posttest Control Group Design. Pembelajaran PQ4R berpendekatan 
VAK (Visual, Auditorial, Kinestetik) dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit. Penerapan model 
pembelajaran PQ4R berpendekatan VAK (Visual, Auditorial, Kinestetik) 
dapat meningkatkan keterampilan generik hukum sebab akibat, pengamatan 
langsung, inferensi logika, dan bahasa simbolik. 42  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rasydah Nur Tuanda, 
Gunawan dan Susilawati yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaan 
Geneatif dengan Teknik Guided Teaching terhadap Keterampilan Proses 
Sains”, pada penelitian ini merupakan jenis penelitian kuasi eksperimen 
dengan Non-Equivalent control group design. Berdasarkan uji hipotesisnya 
bahwa terdapat perbedaan keterampilan proses sains fisika siswa antara kelas 
eksperimen yang diberikan perlakuan berupa model pembelajaran generative 
dengan teknik guided teaching terhadap kelas kontrol yang diberikan 
perlakuan berupa model pembelajaran konvensional.43 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Miftah Farid dan Leny 
yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Solving Berbantuan 
Multimedia Interaktif terhadap Keterampilan Generik Sains dan Hasil Belajar 
Siswa pada Materi Hidrolisis Garam”. Pada penelitian ini menggunakan 
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metode quasi eksperimen (eksperimen semu) dengan rancangan penelitian 
nonequivalent control group design, 44 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Fela Elwitriana, Suhendar, dan 
Aa Juhanda yamh berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Generatif 
terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Pada Materi Pemanasan Global”, 
desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Non-Equivalent Control 
Group Design. Dari hasil uji Z menunjukkan bahwa data yang dihasilkan 
sesuai dengan kriteria yaitu Zhitung = 2,723 > Ztabel = 1,960 dengan tingkat 
kepercayaan 0,05, yang artinya ModelllPembelajaran Generatif berpengaruh 
terhadappkemampuan berfikir kritis siswa pada materi pemanasan global, 
yang dapat dilihat dari hasil setiap indikator pada pretest dan posttest 
mengalami peningkatan. 45 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Junaidi, Abdul Gani, dan 
Mursal yang berjudul “Model Virtual Laboratory Berbasis Inkuiri untuk 
Meningkatkan Keterampilan Generik Sains Siswa MA”. Penelitian ini 
menggunakan metode eksperimen kuasi, dan dengan desain “the matching-
only pretest-posttest control group”. Keterampilan generik sains yang 
tertinggi terdapat pada kelas eksperimen dibandongkan dengan kelas kontrol, 
terlihat dari rata-rata N-gain pada setiap indikator dari keterampilan generik 
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sains. Dengan ini bisa disimpulkannbahwaaterdapat penggunaannmodel 
virtual laboratory berbasis inkuiri lebih efektif dalam meningkatkan dari 
keterampilan generik sains siswa.46 
Perbedaannantaraapenelitiannini dengannpenelitiannyang sebelum-
sebelumnya yang telah dilaksanakan yaitu Materi yang diteliti pada penelitian 
ini adalah materi pencemaran lingkungan, dengan subjek penelitian peserta 
didik kelas X MIPA SMA Negeri 8 Bandar Lampung. Terdapat kesamaan 
variabel terikat dan variabel bebas namun pada penelitian ini lebih 
menekankan dengan menggunakan model pembelajaran generatif, dengan 
menggunakan suatu media yaitu media Projected Motion terhadap 
keterampilan generik sains dan SelffDirected Learning pesertaadidik kelas X. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya terdapat kesimpulan 
bahwa model pembelajaran generatif sangat berpengaruh dan dapat 
meningkatkan keterampilan generik sains, sehingga peneliti menggunakan 
model pembelajaran generatif sebagai acuan dalam pembelajaran. Sehingga 
peneliti perlu menkaji tentang pengaruh model pembelajaran generatif dengan 
media projected motion terhadap keterampilan generik sains dan Self Directed 
Learning kelas X. 
G. Kerangka Berfikir 
Model pembelajaran merupakan unsur penting dalam menentukan 
proses belajar. Demikian model pembelajaran butuh diperhatikan dalam 
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proses penentuan model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dari 
peserta didik. Peserta masih kurang aktif dalam pelajaran dan kurang yakin 
dalam memcahkan permasalahan, kurang aktif dalam keterampilan generik 
dan belum menumbuhkan Self Directed Learning. Adapun model 
pembelajaran yang dapat mengembangkan Keterampilan Generik Sains dan 
Self Directed Learning adalah model pembelajaran generatif.  
 Model pembelajaran generatif ini adalah pembelajaran dimana peserta 
didik membentuk pengetahuan yang ada didalam fifikirannya, seperti 
membangun ide pada tahap pendahuluan/ eksplorasi, mengekspresikan ide 
pada tahap pemfokusan dan pada tahap tantangan guru menganjurkan peserta 
didik untuk membandingkan pendapat antara peserta didik dan menguji 
kebenarannyaadan tahap aplikasi peserta didik diajak untuk menyelesaikan 
masalah yang diberikan. Namun pada pembelajaran ini tidak dilakukan secara 
offline, maka pembelaaran berlangsung secara online dengan berbantu 
berbagai aplikasi yaitu seperti classroom, dan Whatsapp. Adapun kerangka 































Generik Sains pada Peserta 
Didik 
Keterampilan Generik Sains 
melewati kegiatan 
Praktikum masih kurang 




belajar mandiri peserta 
didik  
Proses pembelajaran yang 
masih monoton   
1. Pengamatan Langsung dan Tak 
langsung 
2. Kesadaran akan skala besar 
3. Membangun konsep abstrak yang 
fungsional  
4. Melakukan inferensi logika secara 
berarti 
5. Berfikir dalam kerangka logika taat asas 
6. Memahami hukum sebab akibat 













H. Hipotesis Penelitiann 
 Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap rumusan masalah 
dari penelitian, rumusan masalah penelitian tersebut dinyatakan berupa 
pernyatan. Berdasarkan rumusan masalah untuk penelitian Pengaruh Model 
Pembelajaran Generatif dengan Media Projected Motion terhadap keterapilan 
generik sains dan Self Directed Learning SMA kelas X Di SMA Negeri 8 Bandar 
Lampung. Berikut ini adalah hipotesis penelitian : 
1. Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Generatif Dengan Media Projected 
Motion Terhadap Keterampilan Generik Sains Kelas X Di SMA Negeri 8 
Bandar Lampung. 
2. Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Generatif Dengan Media Projected 
Motion Terhadap Self Directed Learning  Kelas X Di SMA Negeri 8 Bandar 
Lampung 
3. Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Generatif Dengan MediaProjected 
Motion Terhadap Keterampilan Generik Sains Dan Self Directed Learning 
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